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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul sangat penting untuk penelitian ilmiah karena 

merangkum seluruh isi di skripsi. Untuk  mendapatkan gambaran 

yang jelas mengenai judul penelitian ini, maka perlu adanya 

penjelasan mengenai istilah-istilah penting dalam judul penelitian 

ini sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran. 

Penegasan judul dalam penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran Generatif  adalah model pembelajaran 

yang baik untuk mengetahui keadaan pikiran peserta didik 

dan tingkat pemahaman dan pemecahan masalah peserta 

didik. 

2. Strategi Hollywood Square Review (HSR) merupakan 

permainan tanya-jawab yang berlangsung di depan kelas 

untuk menilai pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang disampaikan oleh guru.  

3. Kemampuan Penalaran Matematis ialah kemampuan peserta 

didik untuk mencapai suatu kesimpulan melalui langkah-

langkah formal yang didukung dengan diskusi matematis 

berdasarkan pernyataan-pernyataan yang diketahui benar 

atau diduga benar. 

4. Persistensi Peserta didik merupakan perilaku atau kegiatan 

yang dilakukan dengan tulus atau dengan maksud untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan meskipun ada rintangan, 

kesulitan, dan keputusasaan. 

Berdasarkan penegasan judul di atas, bahwa yang dimaksud 

dengan judul skripsi ini adalah suatu penelitian yang menerapkan 

model pembelajaran Generatif menggunakan strategi Hollywood 

Square Review (HSR) dan persistensi peserta didik untuk 

mempengaruhi kemampuan penalaran matematis. 
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B. Latar Belakang 

Pendidikan bagi kehidupan manusia di muka bumi 

merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang 

hayat. Tanpa pendidikan mustahil suatu kelompok manusia dapat 

hidup dan berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk 

maju, sejahtera dan bahagia. Pendidikan merupakan usaha yang 

dilakukan secara sadar. Usaha sadar berarti bahwa kegiatan 

kependidikan yang dilakukan harus didahului oleh suatu kegiatan 

perencanaan yang matang, sistematis dan terarah dengan 

menggunakan prosedur serta mekanisme dan alat tertentu untuk 

menunjang kelancaran prosedur pelaksanaan yang dilakukan.
1
 

Fungsi dan tujuan pendidikan di Indonesia telah diatur dalam 

undang-undang No. 20 tahun 2003. Mengacu pada undang-

undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 

fungsi pendidikan yaitu pasal 3 yang menyatakan bahwa 

“Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat 

manusia Indonesia dalam rangka upaya mewujudkan tujuan 

nasional”. Tujuan pendidikan nasional tercantum pada pasal 4 

yang menyatakan bahwa “Pendidikan Nasional bertujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan 

rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung 

jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
2
  

Menurut Dewey konsep pendidikan mengandung pengertian 

sebagai suatu proses pengalaman, karena kehidupan adalah 

pertumbuhan, pendidikan berarti membantu pertumbuhan batin 

tanpa dibatasi usia. Pendidikan juga pengalaman yang 

memberikan pengertian, insight dan penyesuaian bagi peserta 

                                                           
1A Suriansyah, “Landasan Pendidikan,” 2011, http://idr.uin-

antasari.ac.id/6633/1/Buku Landasan Pendidikan.pdf.h.3 
2 Presiden Republik Indonesia, “UU Republik Indonesia Tentang Sistem 

Pendidikan,” Pusdiklat Perpusnas 18, no. 1 (2003): 6. 
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didik sehingga dia dapat berkembang dan bertumbuh.
3
 Sesuai 

dengan firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 31 yang 

berbunyi:  

 
َ
ةِ فَقَال

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ى ال

َ
هَا ثُمَّ عَرَضَهُمْ عَل

َّ
ل
ُ
سْمَاءَۤ ك

َ
ا
ْ
دَمَ ال

ٰ
مَ ا

َّ
وَعَل

نْتُمْ صٰدِقِيْنَ 
ُ
اۤءِ اِنْ ك

َ
ؤُل سْمَاءِۤ هٰٓ

َ
يْ بِا وْنِ ٔـُ ْۢبِ نْ

َ
 ( ٣١:  )البقرة٣١ا

Artinya: 

“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 

para malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku 

nama-nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang 

yang benar!”. (Q.S. Al-Baqarah: 31)
4
 

 

Pendidikan adalah bagian dari pemikiran sekolah sebagai 

lembaga formal, pengalaman belajar sepanjang hayat dalam 

lingkungan apapun.
5
 Pendidikan berarti sukses, apabila 

dipengaruhi oleh satu faktor: proses belajar. Proses pembelajaran 

merupakan salah satu sarana yang sangat penting dalam 

mencapai atau mengembangkan berbagai kompetensi peserta 

didik. Pentingnya pendidikan sehingga Allah memberikan 

keistimewaan kedudukan bagi orang yang beriman dan berilmu 

sebagaimana terkandung dalam surat Al-Mujadillah ayat 11, 

yaitu: 

 
ْ
حُوْا فِى ال مْ تَفَسَّ

ُ
ك
َ
 ل

َ
مَنُوْْٓا اِذَا قِيْل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
مَجٰلِسِ يٰٓا

شُزُوْا يَرْفَعِ 
ْ
شُزُوْا فَان

ْ
 ان

َ
مْْۚ وَاِذَا قِيْل

ُ
ك
َ
ُ ل فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اللّٰه

                                                           
3 Suriansyah, “Landasan Pendidikan.”,h.2 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid & Terjemah (Bandung: CV 

Penerbit Diponegoro, 2016).h. 6 
5 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 

2013).h. 3 
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ُ بِمَا  ٍۗ وَاللّٰه مَ دَرَجٰت 
ْ
عِل
ْ
وْتُوا ال

ُ
ذِيْنَ ا

َّ
ۙ وَال مْ

ُ
مَنُوْا مِنْك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ُ ال اللّٰه

وْنَ خَبِيْرٌ 
ُ
 (۱۱ )المجادلة : ١١تَعْمَل

Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” 

maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan ketika Dia berkata, “berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) salah 

satu dari kamu yang beriman dan seorang yang berilmu. Dan 

Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-

Mujadillah: 11)
6
 

Ayat di atas menerangkan Allah SWT akan menaikkan 

derajat orang yang beriman dan mempunyai ilmu pengetahuan. 

Ilmu pengetahuan digunakan oleh manusia dalam kehidupan 

sehari-hari, contohnya adalah proses pembelajaran di sekolah. 

Dengan belajar kita akan mendapatkan wawasan atau ilmu 

pengetahuan. Matematika memiliki peranan yang sangat penting 

dalam berbagai aspek pengetahuan.
7
 Matematika adalah ilmu 

yang tidak pernah lepas dari perhitungan, pernyataan ini selaras 

dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-An’am ayat 

96, yaitu:  

قَمَرَ 
ْ
مْسَ وَال الشَّ نًا وَّ

َ
 سَك

َ
يْل

َّ
 ال

َ
اِصْبَاحِْۚ وَجَعَل

ْ
فَالِقُ ال

عَلِيْمِ 
ْ
عَزِيزِْ ال

ْ
 (۹٦: الانعام)٩٦حُسْبَانًا ٍۗذٰلِكَ تَقْدِيْرُ ال

 Artinya: 

“Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk 

beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk 

                                                           
6 RI, Al-Qur’an Tajwid & Terjemah. h. 543 
7 Rizki Wahyu Yunian Putra, “Penerapan Pembelajaran Konflik Kognitif 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi Matematis 

Peserta Didik SMA,” Jurnal Universitas Pendidikan Indonesia, 2014. 
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perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang Maha Perkasa lagi 

Maha Mengetahui”. (Q.S Al-An’am: 96)
8
 

Matematika adalah ilmu yang mempelajari cara menghitung 

dan mengukur suatu benda dengan angka dan lambang.
9
 

Matematika merupakan mata pelajaran yang terstruktur dalam 

proses pembelajarannya, terorganisasi dan berjenjang, artinya 

mata pelajaran yang dapat menghubungkan antara materi satu 

dengan yang lainnya.
10

 Matematika merupakan mata pelajaran 

yang diajarkan pada semua jenjang pendidikan, dimulai dari 

sekolah dasar, sekolah menengah sampai sekolah tinggi.
11

 Tujuan 

belajar matematika adalah untuk membentuk pola pikir secara 

logis, kritis, sistematis dan konsisten.
12

 Ilmu matematika dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari. Selain itu, matematika juga merupakan ilmu yang 

memberikan kebenaran berdasarkan alasan logis dan sistematis.  

Dalam  pembelajaran matematika, kemampuan penalaran 

matematis adalah salah satu keterampilan yang harus dikuasai 

oleh peserta didik. Meskipun kemampuan logika peserta didik 

sangat bervariasi, namun sebagian besar peserta didik masih 

memiliki kemampuan berpikir logis yang rendah dan sedang. Hal 

ini terlihat menurut peserta didik yang cenderung malas mencoba 

mengerjakan soal yang diberikan oleh sang pendidik & 

kurangnya rasa optimisme serta kepercayaan diri peserta didik. 

                                                           
8 RI, Al-Qur’an Tajwid & Terjemah. h. 140 
9 Rany Widyastuti et al., “Understanding Mathematical Concept: The Effect 

of Savi Learning Model with Probing-Prompting Techniques Viewed from Self-

Concept,” Journal of Physics: Conference Series 1467, no. 1 (2020), 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012060. 
10 Abi Fadila, “Eksperimentasi Pendekatan Matematika Realistik,” Jurnal 

E-DuMath 1, no. 2 (2015): 114–22. 
11 Bambang Sri Anggoro et al., “Mathematical-Analytical Thinking Skills: 

The Impacts and Interactions of Open-Ended Learning Method & Self-Awareness (Its 

Application on Bilingual Test Instruments),” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 

Matematika 12, no. 1 (2021): 89–107, https://doi.org/10.24042/ajpm.v12i1.8516. 
12 Nadia Safitri, Mujib Mujib, and Sri Purwanti Nasution, “Implementasi 

Means-Ends Analysis Dengan Strategi Pembelajaran Lightening the Learning Climate 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” AKSIOMA: Jurnal Program 

Studi Pendidikan Matematika 10, no. 1 (2021): 219, 

https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i1.3245. 
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Kurang optimalnya kemampuan bernalar peserta didik 

mengakibatkan output belajar peserta didik juga rendah.  

Berdasarkan prasurvei terhadap 115 orang peserta didik 

kelas VII MTs Darul Ulum Karang Sari OKU Timur Sumatera 

Selatan diperoleh gambaran hasil kemampuan penalaran 

matematis peserta didik yang belum maksimal: 

 

Tabel 1.1 

Daftar Nilai Tes Kemampuan Penalaran Matematis Kelas 

VII Mts Darul Ulum Karang Sari semester ganjil 

Tahun Ajaran 2021/2022 

No Kelas 
Nilai (x) 

Jumlah 
𝑥 < 71 𝑥 ≥ 71 

1 VII 1 21 9 30 

2 VII 2 20 8 28 

3 VII 3 22 7 29 

4 VII 4 19 9 28 

Jumlah 82 33 115 

Persentase 71% 29% 100% 

Sumber: Daftar Nilai Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

peserta didik kelas VII.1, VII.2, VII.3, dan VII.4 semester 

ganjil MTs Darul Ulum Karang Sari 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa dari 115 peserta didik 

yang mendapatkan nilai ≥ 71 berjumlah 33 dengan persentase 

29% dan 82 peserta didik atau sebanyak 71%  mendapatkan nilai 

< 71. Nilai KKM untuk mata pelajaran matematika kelas VII di 

MTs Darul Ulum Karang Sari adalah 71. Berdasarkan tabel di 

atas, peneliti meyakini bahwa salah satu penyebabnya adalah 

kemampuan penalaran matematis peserta didik yang masih 

rendah dalam proses pembelajaran matematika. Hal ini selaras 

dengan penuturan Bapak Nurhadi S. Pd selaku  guru matematika 

di MTs Darul Ulum Karang Sari  bahwa alasan banyak peserta 

didik yang masih dibawah KKM adalah kemampuan penalaran 

matematisnya yang masih sangat rendah. Rendahnya kemampuan 
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berpikir peserta didik disebabkan tidak tertariknya untuk belajar 

karena matematika dianggap mata pelajaran yang sulit karena 

harus menghafal banyak rumus matematika, selain itu 

pembelajaran daring yang pernah dialami peserta didik juga 

menjadi salah satu indikator peserta didik susah menerima materi 

dalam pembelajaran matematika.
13

 

Pendapat lain menurut dari Ibu Dwi Asmoro Wati S. Pd 

beliau menyampaikan bahwa penyebab penalaran matematis 

peserta didiknya sangat rendah  yaitu karena kondisi belajar anak-

anak yang saat ini belum normal kembali, hal ini mengakibatkan 

proses pembelajaran dari guru ke peserta didik susah 

tersampaikan secara detail sehingga peserta didik kurang 

memahami materi yang menitikberatkan dalam hal penalaran 

peserta didik itu sendiri. Pendidik juga menjelaskan bahwa masih 

menggunakan metode seperti ceramah, penugasan dan tanya 

jawab tanpa adanya strategi mengajar yang menarik. Sulitnya 

peserta didik dalam berdiskusi dan masih dominannya pendidik 

dalam pembelajaran sehingga menimbulkan kejenuhan pada 

peserta didik. Kejenuhan yang terjadi pada proses pembelajaran 

mengakibatkan peserta didik kurang aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga akan berpengaruh pada hasil belajar 

peserta didik tersebut.
14

 Keberhasilan suatu peserta didik 

ditentukan oleh peranan pendidik dalam proses pembelajaran.
15

 

Proses pembelajaran merupakan salah satu faktor penting 

dalam mencapai tujuan pembelajaran.
16

 Pada proses 

                                                           
13Nurhadi, “Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik Di MTs Darul 

Ulum Karang Sari”, Wawancara, September 20, 2021. 
14 Dwi  Asmoro Wati, “Penyebab Kemampuan Penalaran Matematis 

Rendah”, Wawancara, September 20, 2021. 
15 Rahmat Diyanto Fitri Dwi Kusuma, Sri Purwanti Nasution, and Bambang 

Sri Anggoro, “Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif Berbasis Komputer,” 

Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018): 191, 

https://doi.org/10.24042/djm.v1i2.2557. 
16 Bambang Sri Anggoro et al., “An Analysis of Students’ Learning Style, 

Mathematical Disposition, and Mathematical Anxiety toward Metacognitive 

Reconstruction in Mathematics Learning Process Abstract,” Al-Jabar : Jurnal 

Pendidikan Matematika 10, no. 2 (2019): 187–200, 

https://doi.org/10.24042/ajpm.v10i2.3541. 
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pembelajaran yang terjadi di sekolah, peserta didik dituntut agar 

aktif, kreatif dan mandiri. Ketercapaian tujuan pembelajaran dan 

suasana belajar yang tidak membosankan dapat diperoleh apabila 

peserta didik secara aktif berinteraksi dengan sumber belajar 

yang diatur oleh pendidik.
17

 Untuk membuat peserta didik 

menjadi aktif, kreatif dan mandiri dibutuhkan model 

pembelajaran aktif dengan cara melibatkan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. Supaya pembelajaran tidak monoton 

maka sudah seharusnya diberikan inovasi dalam penyampaian 

materi pembelajaran, baik inovasi dalam model pembelajarannya 

atau pun metode yang digunakan oleh guru mata pelajaran. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat digunakan ialah model 

pembelajaran Generatif. Teori belajar generatif merupakan suatu 

penjelasan tentang bagaimana seorang peserta didik membangun 

pengetahuan dalam pikirannya. Model pembelajaran ini memiliki 

lima tahapan, yaitu: tahap orientasi; tahap pengungkapan ide; 

tahap tantangan dan restrukturisasi; tahap penerapan; dan tahap 

melihat kembali (review). Intisari dari model pembelajaran 

generatif adalah otak tidak menerima informasi secara pasif, 

tetapi aktif mengonstruksi interpretasi dari informasi kemudian 

membuat kesimpulan.
18

 Dengan menerapkan model pembelajaran 

yang berbeda maka diharapkan dapat mengurangi rasa jenuh 

peserta didik dalam belajar. 

Selain menggunakan model pembelajaran, guru perlu 

mempersiapkan rencana atau strategi yang perlu dilaksanakan 

agar dapat melaksanakan proses pembelajaran yang baik. Salah 

satu cara untuk meningkatkan kerja sama peserta didik dalam 

pembelajaran adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran 

aktif. Strategi pembelajaran didefinisikan sebagai cara dan seni 

untuk menggunakan semua sumber belajar dalam upaya 

                                                           
17 Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani Hawani, 

“Pengembangan Majalah Biologi Berbasis Al-Qur’an Hadist Pada Mata Pelajaran 

Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di Tingkat SMA/MA,” Biodik 5, no. 2 (2019): 

164–72, https://doi.org/10.22437/bio.v5i2.6432. 
18 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014).h. 78 
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membelajarkan peserta didik.
19

 Strategi pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran 

disebut dengan strategi pembelajaran aktif. Salah satu strategi 

pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik dan guru 

dalam proses pembelajaran adalah strategi pembelajaran aktif tipe 

Hollywood Square Review (HSR). 

Hollywood Square Review merupakan salah satu metode 

review yang efektif untuk digunakan di dalam kelas karena dapat 

memastikan bahwa pelajaran tersebut membekas di benak peserta 

didik. Strategi ini didasarkan pada acara kuis yang pernah 

populer yaitu Hollywood Squares, dengan 9 selebritas menjadi 

panelis untuk menentukan jawaban peserta. Selama waktu ini, 

peserta dapat menjawab “setuju” atau “tidak setuju” atas 

tanggapan selebriti yang dipilih. Selain itu peserta harus 

menentukan strategi format tic-tac-toe yang akan dibentuk.
20

 

Maka dengan menerapkan model pembelajaran Generatif 

menggunakan strategi Hollywood Square Review (HSR) selain 

memberikan inovasi bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran juga dapat memberikan semangat peserta didik 

dalam belajar matematika. 

Matematika adalah pelajaran yang membutuhkan proses 

berkelanjutan untuk memahami pemikiran dan konsep logis.
21

 

Pelajaran matematika masih dianggap sulit oleh sebagian peserta 

didik di sekolah. Peserta didik masih kesulitan memahami secara 

utuh materi yang disajikan. Peserta didik harus mampu secara 

logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif dalam pembelajaran 

                                                           
19Winarno, Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (Isi, Strategi, Dan 

Penilaian), ed. PT Bumi Aksara (Jakarta, 2014).h. 73 
20 Ria Indriani, “Perbandingan Strategi Belajar Aktif Tipe Jeopardy Review 

Dan Tipe Hollywood Squares Review Dengan Pendekatan Visual Thinking Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik Di Smp Negeri 3 Palas Lampung 

Selatan” (UIN Raden Intan Lampung, 2019).h. 19 
21 dan Komarudin Komarudin Cindy Dwi Novitasari, Bambang Sri 

Anggoro, “Analisis Sarang Lebah Madu Dalam Geometri Matematika Dan Al-

Qur’an,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 8 (2019). 
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matematika. Untuk memperoleh kemampuan tersebut, peserta 

didik perlu memiliki kemampuan penalaran matematis.  

Kemampuan bernalar secara matematis sangat penting dan 

menjadi fokus pembelajaran di sekolah. Dengan menggunakan 

keterampilan penalaran mereka, peserta didik dapat melakukan 

brainstorming dan mengeksplorasi ide-ide secara akademis. 

Kemampuan menalar adalah proses berpikir untuk menyesuaikan 

berbagai informasi yang diperoleh mengenai masalah dengan 

menggunakan prinsip-prinsip logis untuk sampai pada 

kesimpulan berupa pengetahuan. Terkait penalaran, didalam Al-

Qur’an Allah SWT memotivasi umat islam untuk selalu 

menggunakan akal pikiran dan penalaran. Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Ali-Imran ayat 190: 

يٰت  
ٰ
ا
َ
هَارِ ل يْلِ وَالنَّ

َّ
افِ ال

َ
رْضِ وَاخْتِل

َ
ا
ْ
مٰوٰتِ وَال قِ السَّ

ْ
اِنَّ فِيْ خَل

بَابِۙ 
ْ
ل
َ
ا
ْ
ى ال ولِ

ُ
ا ِ
 
  (۱۹۰عمران: ال)١٩٠ل

Artinya : 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang berakal”. (Q.S Ali-Imran: 190)
22

 

Surat Ali-Imran ayat 190 menjelaskan bahwa dalam 

penciptaan langit dan bumi serta silih bergantinya malam dan 

siang terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi ulul albab yakni 

orang-orang yang berakal, orang-orang yang mau berpikir, orang-

orang yang mau memperhatikan alam, orang-orang yang kritis 

serta orang-orang yang memiliki pemikiran dan pemahaman yang 

benar. 

Peserta didik yang memiliki pemikiran dan pemahaman yang 

benar dalam proses belajar matematika maka peserta didik tidak 

akan merasa kesulitan dalam pengerjaan soal matematika 

walaupun  soal yang diberikan berbeda dengan contoh soal yang 

                                                           
22 RI, Al-Qur’an Tajwid & Terjemah. h.75 
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diajarkan. Namun, mayoritas peserta didik menganggapnya sulit 

serta langsung mengambil kesimpulan bahwa tidak bisa 

meyelesaikan soal tersebut. Hal ini sepertinya sudah menjadi 

kebiasaan setiap peserta didik pada pembelajaran matematika. 

Jika dalam diri setiap peserta didik memiliki sifat optimisme, 

kepercayaan diri serta motivasi dalam menyelesaikan persoalan 

matematika secara konsisten maka peserta didik tersebut 

mungkin akan memiliki keberhasilan dalam belajar matematika. 

Sifat Beberapa sifat tersebut diatas merupakan bagian dari 

persistensi. Oleh karena itu persistensi peserta didik sangatlah 

penting. 

Untuk mengetahui persistensi setiap peserta didik dapat 

dilakukan dengan memberikan kuesioner tentang  berbagai hal 

yang berkenaan dengan persistensi. Tes persistensi peserta didik 

perlu dilakukan guna mengetahui kepribadian atau ciri yang 

dimiliki setiap peserta didik. Seluruh peserta didik pada MTs 

Darul Ulum Karang Sari belum pernah melakukan tes persistensi, 

sebagai akibatnya belum diketahui ciri yang dimiliki masing-

masing peserta didik. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang  berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Generatif Menggunakan Strategi Hollywood 

Square Review (HSR) Terhadap Kemampuan Penalaran 

Matematis Ditinjau Dari Persistensi Peserta didik”. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian konteks di atas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan yang muncul di MTs Darul Ulum 

Karang Sari yaitu: 

1. Kurang aktifnya peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

disekolah. 

2. Belum pernah menerapkan banyak model pembelajaran 

selain model pembelajaran ekspositori. 
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3. Kemampuan penalaran matematis peserta didik rendah 

karena peserta didik kurang memahami materi. 

Berdasar pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas, 

maka peneliti membatasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Generatif  

menggunakan strategi Hollywood Square Review (HSR). 

2. Kemampuan yang diteliti hanya penalaran matematis. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas VIII MTs Darul 

Ulum karang Sari OKU Timur Sumatera Selatan. 

4. Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Generatif menggunakan strategi Hollywood 

Square Review (HSR) terhadap penalaran matematis ditinjau 

dari persistensi peserta didik. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Generatif 

menggunakan strategi Hollywood Square Review (HSR) dan 

pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan penalaran 

matematis? 

2. Apakah terdapat pengaruh persistensi peserta didik tinggi, 

sedang, rendah terhadap kemampuan penalaran matematis?  

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran 

dengan persistensi peserta didik terhadap kemampuan 

penalaran matematis? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh model pembelajaran Generatif menggunakan 

strategi Hollywood Square Review (HSR) dan pembelajaran 

ekspositori terhadap kemampuan penalaran matematis; 

2. Pengaruh persistensi peserta didik tinggi, sedang, rendah 

terhadap kemampuan penalaran matematis; dan 
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3. Terdapat atau tidaknya interaksi antara model pembelajaran 

dengan persistensi peserta didik  terhadap kemampuan 

penalaran matematis 

 

F. Manfaat penelitian  

1. Bagi Peserta Didik, dapat menumbuhkan serta meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis dalam pembelajaran 

matematika dengan diterapkannya model pembelajaran 

Generatif menggunakan strategi HSR. 

2. Bagi Pendidik, mendapatkan tambahan informasi dan variasi 

bagi guru dalam menentukan model pembelajaran yang tepat 

untuk pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti, menambah wawasan pengetahuan mengenai 

model pembelajaran Generatif menggunakan strategi HSR.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Arif Rahman Hakim pada 

tahun 2014. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran Generatif 

pada keterampilan pemecahan masalah matematis bisa 

sangat efektif. Melalui penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran generatif telah berhasil membuat 

kegiatan pembelajaran matematika menjadi lebih menarik 

dan membuat kegiatan belajar peserta didik menjadi lebih 

interaktif.
23

  Keterbaruan dalam peneltian ini adalah peneliti 

menggunakan model pembelajaran Generatif  menggunakan 

strategi Hollywood Square Review (HSR). Persamaan 

penelitian yang terkait dengan penelitian peneliti adalah 

menggunakan variabel bebas yaitu model pembelajaran 

Generatif. 

                                                           
23 Arif Rahman Hakim, “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika,” Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

MIPA 4, no. 3 (2015): 196–207, https://doi.org/10.30998/formatif.v4i3.155. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Andri Dirgahayuning pada 

tahun 2017, hasil dari penelitiannya ialah penerapan strategi 

pembelajaran aktif  Hollywood Square Review  dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik sehingga 

menyebabkan hasil belajar peserta didik juga meningkat.
24

 

Perbedaan dalam penelitian ini merupakan dalam penelitian 

Andri Dirgahayuning mengukur aktivitas dan hasil belajar 

peserta didik, sedangkan penelitian yang akan peneliti 

lakukan mengukur kemampuan penalaran matematis. 

Persamaan penelitian berkaitan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan oleh peneliti yaitu implementasi strategi 

pembelajaran ialah sama-sama menggunakan strategi 

Hollywood Square Review (HSR). 

3. Penelitian oleh Riri Indah Cahyani pada tahun 2019, hasil 

dari penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Facilitator dan Explanatory learning lebih efektif digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis, dan 

keterampilan sosial juga memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis serta tidak 

ada interaksi antara Fasilitator peserta didik dengan model 

pembelajaran Explanatory learning dan keterampilan sosial 

dalam meningkatkan keterampilan penalaran matematika.
25

  

Perbedaan pada penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

pada penggunaan model pembelajarannya, pada penelitian 

Riri Indah Cahyani menggunakan model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining, sedangkan penelitian 

yang akan diteliti menggunakan model pembelajaran 

Generatif menggunakan Strategi Hollywood Square Review 

(HSR). Persamaan penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah untuk tujuan 

                                                           
24 Andri Dirgahayuning, “Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe 

Hollywood Square Review Untuk Meningkatkan Aktivitasdan Hasil Belajar Siswa 

Pada Pokok Bahasan Larutan Asam Dan Basa Di Kelas Xi Ipa 2 Sma Negeri 5 

Pekanbaru,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Akuntansi 5, no. 2 (2017): 188–98. 
25 Riri Indah Cahyani, “Efektivitas Model Pembelajaran Student Facilitator 

And Explaining Dalam Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Ditinjau Dari Keterampilan Sosial” (UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
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penelitian, yaitu untuk mengukur kemampuan penalaran 

matematis peserta didik. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurina Kurniasari 

Rahmawati pada tahun 2017 yang hasil penelitiannya 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan penalaran 

matematis peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran TGT dan NHT; prestasi matematika dengan 

model TGT lebih baik dibandingkan prestasi matematika 

dengan model pembelajaran NHT dan pembelajaran 

konvensional.
26

  Perbedaan pada penelitian ini terletak pada 

model pembelajaran yang digunakan, penelitian oleh Nurina 

Kurniasari Rahmawati menggunakan model pembeajaran 

TGT dan NHT, sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan model pembelajaran Generatif  menggunakan 

strategi Hollywood Square Review (HSR). Adapun 

persamaan penelitian relevan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan ialah bertujuan mengukur kemampuan penalaran 

matematis peserta didik. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Lutfi Nugraha 

pada tahun 2018. Hasil penelitian yang telah dilakukan ialah 

masih ada dampak yang signifikan antara persistensi peserta 

didik terhadap prestasi belajar operasi hitung dalam bentuk 

aljabar, sebagai akibatnya prestasi belajar operasi hitung 

dalam bentuk aljabar seseorang peserta didik mampu 

ditentukan oleh persistensi peserta didik itu sendiri.
27

 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah peneliti mengukur 

kemampuan penalaran matematis berdasarkan persistensi 

peserta didik, sedangkan Mohamad Lutfi Nugraha mengukur 

hasil belajar peserta didik pada matematika yang 

                                                           
26 Nurina Kurniasari Rahmawati, “Implementasi Teams Games 

Tournaments Dan Number Head Together Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran 

Matematis,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2017): 121, 

https://doi.org/10.24042/ajpm.v8i2.1585. 
27 Mohamad Lutfi Nugraha, “Pengaruh Persistensi Diri Terhadap Prestasi 

Belajar Matematika Siswa Di Smp Al-Qalam,” Research and Development Journal of 

Education 5, no. 1 (2018): 61, https://doi.org/10.30998/rdje.v5i1.3388. 
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dipengaruhi oleh persistensi. Persamaan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah dengan menggunakan variabel 

bebas yaitu persistensi peserta didik.  

Tabel 1.2 

Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan penelitian 

Sekarang 

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

1 

Arif 

Rahman 

Hakim 

 

2014 

“Pengaruh 

Model 

Pembelajar

an 

Generatif 

Terhadap 

Kemampua

n 

Pemecahan 

Masalah 

Matematika

” 

Relevansi 

penelitian 

ini ialah 

model 

pembelajar

an yang 

digunakan 

yaitu model 

pembelajar

an 

Generatif 

Penelitian oleh 

penulis lebih 

kepada 

memberikan 

inovasi pada 

model 

pembelajarannya 

yaitu model 

pembelajaran 

generatif 

menggunakan 

Strategi 

Hollywood 

Square Review 

(HSR) 

2 

Andri 

Dirgaha

yuning 

 

2017 

“Penerapan 

Strategi 

Pembelajar

an Aktif 

Tipe 

Hollywood 

Square 

Review 

Untuk 

Meningkat

kan 

Aktivitas 

Penelitian 

ini relevan 

karena 

sama-sama 

menggunak

an Strategi 

Hollywood 

Square 

Review  

Pada penelitian 

oleh penulis ini, 

kemampuan 

yang diukurialah 

kemampuan 

penalaran 

matematis 

sedangkan oleh 

Andri 

Dirgahayuning 

mengukur 

aktivitas dan 
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dan Hasil 

Belajar 

Peserta 

didik Pada 

Pokok 

Bahasan 

Larutan 

Asam Dan 

Basa Di 

Kelas Xi 

Ipa 2 Sma 

Negeri 5 

Pekanbaru,

” 

hasil belajar 

3 

Riri 

Indah 

Cahyani   

 

2019 

“Efektivitas 

Model 

Pembelajar

an Student 

Facilitator 

And 

Explaining 

Dalam 

Meningkat

kan 

Kemampua

n Penalaran 

Matematis 

Peserta 

didik 

Ditinjau 

Dari 

Keterampil

an Sosial” 

Relevansi 

dalam 

penelitian 

ini ialah 

mengukur 

kemampua

n penalaran 

matematis 

peserta 

didik 

Model 

pembelajaran 

yang digunakan 

peneliti dalam 

penelitian ini 

adalah model 

pembelajaran 

generatif 

menggunakan 

Strategi 

Hollywood 

Square Review 

(HSR) 

4 Nurina 

Kurnias

“Implement

asi Teams 

Penelitian 

ini sama-

Penelitian yang 

akan dilakukan 
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ari 

Rahma

wati  

 

2017 

Games 

Tournamen

ts dan 

Number 

Head 

Together 

ditinjau 

dari 

Kemampua

n Penalaran 

Matematis,

” 

sama 

mengukur 

tentang 

kemampua

n penalaran 

matematis 

peserta 

didik 

oleh peneliti 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

generatif 

menggunakan 

Strategi 

Hollywood 

Square Review 

(HSR) 

5 

Moham

ad Lutfi 

Nugraha  

 

2018 

“Pengaruh 

Persistensi 

Terhadap 

Prestasi 

Belajar 

Matematika 

Peserta 

didik Di 

Smp Al-

Qalam,” 

Relevansi 

penelitian 

ini ialah 

persistensi 

merupakan 

suatu 

variabel 

bebas 

diduga 

sebagai 

variabel 

yang akan 

mempengar

uhi 

Penelitian oleh 

peneliti 

mengukur 

kemampuan 

penalaran 

matematis yang 

dipengaruhi oleh 

persistensi 

peserta didik 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini membantu pembaca memahami isi 

karya, pada bagian substansi (inti) skripsi pada penelitian 

kuantitatif secara umum adalah sebagai berikut: 

 

BAB I Pendahuluan 

A. Penegasan Judul 

B. Latar Belakang Masalah 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Masalah 

F. Manfaat Penelitian  

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

H. Sistematika Penulisan 

BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

A. Teori Yang Digunakan 

B. Pengajuan Hipotesis 

BAB III Metode Penelitian 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

D. Definisi Operasional Variabel 

E. Instrumen Penelitian 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

G. Uji Prasyarat Analisis 

H. Uji Hipotesis 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
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A. Dekripsi Data 

B. Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis 

BAB V Penutup  

A. Simpulan  

B. Rekomendasi  

Daftar Rujukan Lampiran 

  



109 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis mengenai data 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Generatif 

menggunakan strategi Hollywood Square Review (HSR) 

dan pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan 

penalaran matematis.  

2. Tidak terdapat pengaruh persistensi persistensi peserta 

didik tinggi, sedang, rendah terhadap kemampuan 

penalaran matematis.  

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 

dengan persistensi peserta didik terhadap kemampuan 

penalaran matematis.  

 

B. REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang 

diperoleh pada penelitian ini, terdapat beberapa saran yang 

diberikan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah, sekolah dibantu oleh pendidik harus lebih 

memperhatikan persistensi yang dimiliki masing-masing 

peserta didik. 

2. Bagi Pendidik, pada saat penerapan model pembelajaran 

Generatif menggunakan strategi Hollywood Square 

Review (HSR) pendidik harus dapat mengatur waktu 

dengan baik sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan untuk 

menambahkan kemampuan yang diukur seperti 

kemampuan numerik dan lain sebagainya atau dapat 

mengganti persistensi dengan faktor pendorong lain 

misalnya gaya kognitif dan lain sebagainya. 
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